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Pengembangan pariwisata desa berbasis nilai-nilai lokal melalui 
pemberdayaan masyarakat dengan menggunakan fotografi sebagai 
alat utama merupakan upaya yang penting dalam menggerakkan 
ekonomi lokal sambil mempertahankan kekayaan budaya dan alam di 
Indonesia. Dengan demikian, pengabdian ini bertujuan untuk 
memberdayakan masyarakat desa dalam mengembangkan potensi 
pariwisata mereka melalui fotografi dengan memperkuat kesadaran 
akan nilai-nilai lokal dan meningkatkan partisipasi aktif masyarakat 
dalam pengembangan pariwisata desa. Tahapan pelaksanaan 
pengabdian ini meliputi penyuluhan dan pelatihan fotografi kepada 
masyarakat desa, pengambilan gambar potensi pariwisata desa. Dalam 
penyuluhan dan pelatihan fotografi, peserta akan memperoleh 
pengetahuan dasar tentang fotografi dan meningkatkan keterampilan 
teknis mereka dalam pengambilan gambar. Setelah itu, akan dilakukan 
pengambilan gambar potensi pariwisata desa yang terdokumentasi 
melalui hasil fotografi berkualitas. Hasil dari pengabdian ini mencakup 
peningkatan kesadaran masyarakat tentang potensi pariwisata lokal 
dan kemampuan untuk mem-framing objek wisata yang memiliki nilai 
jual.

 

 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License. 

 

PENDAHULUAN 
Pariwisata desa telah diakui sebagai salah satu strategi penting dalam pengembangan ekonomi lokal 

dan pelestarian budaya di berbagai negara, termasuk Indonesia (Sudana, 2018). Namun, meskipun memiliki 

potensi besar, pengembangan pariwisata desa masih dihadapkan pada berbagai kendala, seperti minimnya 

kesadaran masyarakat tentang potensi lokal yang dimiliki dan kurangnya promosi yang efektif (Nuryanti, 

2017). 

Dalam era digital saat ini, penggunaan fotografi sebagai alat untuk mempromosikan pariwisata desa 

menjadi semakin penting (Amalia et al., 2020). Fotografi bukan hanya sekadar alat untuk merekam momen, 

tetapi juga merupakan media komunikasi yang kuat yang dapat menginspirasi, mengedukasi, dan 

memengaruhi persepsi orang tentang suatu tempat (Jenkins, 2016). 

Pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat desa dalam mengembangkan potensi 

pariwisata mereka melalui fotografi. Dengan melibatkan masyarakat secara aktif dalam proses pengambilan 

gambar dan promosi pariwisata desa, diharapkan dapat tercipta hubungan yang lebih erat antara masyarakat 

dan destinasi pariwisata mereka (Shen et al., 2019). Dalam konteks ini, pengabdian ini akan 

menyelenggarakan serangkaian kegiatan, termasuk penyuluhan dan pelatihan fotografi bagi masyarakat 

desa, pembentukan kelompok kerja fotografi, pengambilan gambar potensi pariwisata desa, dan promosi 
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hasil fotografi melalui berbagai saluran media (Gross et al., 2018). 

Dengan memanfaatkan fotografi sebagai alat untuk menggerakkan pariwisata desa, diharapkan 

dapat tercipta sebuah ekosistem pariwisata yang berkelanjutan, berdaya saing, dan tetap menjaga keaslian 

dan keberagaman budaya lokal (Anuar & Aziz, 2021). Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat tercapai 

tujuan yang lebih luas, yaitu peningkatan kesejahteraan masyarakat desa, pelestarian warisan budaya, dan 

pengembangan ekonomi lokal yang berkelanjutan (Wibisono & Pratiwi, 2020). 

Masyarakat sasaran dalam pengembangan pariwisata desa adalah penduduk lokal yang tinggal di 

desa-desa potensial untuk dikembangkan sebagai destinasi pariwisata. Permasalahan yang berkaitan dengan 

aspek pendidikan andragogik atau pedagogik yang dihadapi oleh masyarakat sasaran meliputi rendahnya 

tingkat literasi tentang potensi pariwisata lokal, kurangnya keterampilan dalam mempromosikan diri sendiri 

dan destinasi pariwisata mereka, serta minimnya pemahaman tentang cara memanfaatkan teknologi modern 

seperti fotografi untuk meningkatkan promosi pariwisata. 

 

METODE 
Penyuluhan dan pelatihan fotografi akan dilakukan dalam bentuk workshop yang melibatkan 

anggota masyarakat desa yang berminat untuk belajar tentang fotografi. Workshop akan dibagi menjadi 

beberapa sesi, termasuk penyampaian konsep dasar fotografi, demonstrasi teknik pemotretan, dan praktik 

langsung di lapangan. Pengambilan gambar potensi pariwisata desa akan dilakukan oleh peserta 

(masyarakat lokal desa wisata) dengan bimbingan dari tim pengabdian. Mereka akan memilih lokasi 

potensial dan mengatur jadwal pemotretan sesuai dengan kondisi cuaca dan pencahayaan yang optimal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kecamatan Palolo di Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah, memiliki banyak desa dengan potensi 

pariwisata alam dan budaya yang beragam. Sayangnya, potensi ini belum sepenuhnya tergarap dan 

terpromosikan secara optimal. Salah satu cara untuk meningkatkan promosi adalah dengan menggunakan 

fotografi yang mengabadikan keindahan alam desa. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, aparat desa 

diberdayakan dengan keterampilan fotografi, sehingga mereka dapat secara mandiri mempromosikan potensi 

wisata desa mereka. Pelatihan ini diawali dengan sesi pengenalan dasar-dasar fotografi, yang mencakup 

penjelasan mengenai: 

Teknik Komposisi: Peserta diperkenalkan dengan konsep "rule of thirds," yang merupakan salah satu prinsip 

utama dalam fotografi untuk menciptakan gambar yang estetik. Selain itu, teknik framing, leading lines, dan 

pencahayaan juga diajarkan untuk meningkatkan kualitas visual dari setiap foto yang diambil. 

 

 
 

Gambar 1. Kegiatan Pelatihan bagi Aparat Desa dan Outline Materi Pelatihan 
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Fotografi Wisata: Materi ini berfokus pada cara mengabadikan keindahan alam dan keunikan budaya desa. 

Peserta diajarkan bagaimana memilih sudut pandang yang tepat untuk menonjolkan keindahan sungai, 

pegunungan, serta kegiatan budaya yang berlangsung di desa. 

 

Setelah sesi teori, peserta melakukan praktek langsung dengan memotret berbagai lokasi wisata di desa 

masing-masing. Salah satu spot utama adalah Sungai di Desa Tomado, yang memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan sebagai tempat arung jeram. Peserta diajak untuk menerapkan teknik komposisi yang telah 

mereka pelajari, dengan fokus pada pengambilan gambar yang dapat menonjolkan potensi arung jeram 

sebagai atraksi wisata. 

 

 
 

Gambar 2. Potensi Wisata di Desa Lemban Tongoa Kec Palolo Kab. Sigi 

Salah satu hasil yang paling menonjol dari kegiatan ini adalah dokumentasi potensi sungai di Desa 

Lembantongoa. Foto-foto yang dihasilkan memperlihatkan aliran sungai yang deras dan cocok untuk 

kegiatan arung jeram. Diharapkan, dengan adanya dokumentasi visual yang menarik, desa dapat menarik 

investor atau wisatawan yang tertarik untuk mencoba olahraga tersebut. 

KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil memberikan keterampilan teknis yang sangat 

bermanfaat bagi aparat desa. Dengan kemampuan yang mereka peroleh, aparat desa diharapkan dapat secara 

aktif mempromosikan potensi wisata desanya dengan lebih efektif. Selain itu, dokumentasi visual yang 

dihasilkan melalui kegiatan ini juga berfungsi sebagai upaya pelestarian budaya lokal. 

Untuk memastikan keberlanjutan program ini, disarankan agar; 1) pelatihan lanjutan diadakan 

secara berkala untuk meningkatkan keterampilan fotografi, 2) Melibatkan lebih banyak pemuda desa dalam 

kegiatan fotografi dan promosi wisata, 3)Kolaborasi dengan pemerintah daerah dan sektor pariwisata perlu 

ditingkatkan untuk memperluas jangkauan promosi hasil karya fotografi. 
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